BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Masyarakat pesisir desa Pangkahwetan merupakan bagian integral dari
sistem kepulauan di wilayah kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik.
Letak desa Pangkahwetan ini adalah berdekatan dengan laut atau pantai
sehingga sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai nelayan. Namun
sangat ironis sekali desa tersebut-yang dekat dengan laut secara tidak
langsung pengelolahan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi sangat
memungkinkan bagi desa pangkahwetan akan tetapi dalam pengelolaannya
masyarakat disitu tidak bisa dikembangkan karena hanya tergantung pada
juragan.

Sebagai Negara maritim, Indonesia memiliki pantai terpanjang di
Dunia, dengan garis pantai lebih dari 81.000 km. Desa di Indonesia
berjumlah 67439 desa. Dan sekitar 9.261 desa dikategorikan sebagai desa
pesisir, dan penduduknya tergolong kurang mampu. Desa-desa pesisir
adalah kantong-kantong kemiskinan struktural yang potensial. Kesulitan
mengatasi masalah kemiskinan di desa-desa pesisir telah menjadikan
penduduk dikawasan ini harus mecnanggung beban kehidupan yang tidak

dapat dipastikan kapan masa berakhirnya.'

' Drs. Kusnadi, Konflik Sosial Nelayan Kemiskinan Dan Perubahan Sumberdaya Alam,
(Yogyakarta,: Lkis, 2002), hal. 1



Budaya menurut Cliffort Geertz sebagaimana yang dikutip oleh Nur
Syam, merupakan suatu simbol yang menunjukkan atau yang berfungsi
untuk mengarahkan tingkah laku.? Talcot parson, dan ahli antropologi
mengatakan bahwa budaya adalah suatu sistem ide dan konsep dari
rangkaian tindakan dan aktifitas manusia atau masyarakat yang berpola,
karena budaya sebenarnya memiliki tiga wujud, salah satu diantaranya
adalah budaya sebagai suatu komplek dari ide, gagasan dan norma-norma
atau peraturan.’

Budaya Kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kébiasaan dan juga pendorong yang
dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud
sebagai kerja.*

Bagi masyarakat nelayan, kebudayaan merupakan sistem gagasan
atau sistem kognitif yang berfungsi sebagai “pedoman kehidupan”, referensi
pola-pola kelakuan sosial, serta sebagai sarana untuk menginterpretasi dan
memaknai berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Setiap gagasan
dan praktik kebudayaan harus bersifat fungsional dalam kehidupan

masyarakat. Jika tidak, kebudayaan itu akan hilang dalam waktu yang tidak

lama. Kebudayaan haruslah membantu kemampuan survival masyarakat

? Nursyam, [slam Pesisir, (Yogyakarta: LhiS, 2005), hal. 1
* Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, ( Jakarta: Rineka cipta, 1990), hal. 181

4 http://organisasi.org/arti-definisi-pengertian-budaya-kerja-dan-tujuan-manfaat-penerapannya-
pada-lingkungan-sekitar



atau penyesuaian diri individu terhadap lingkungan kehidupannya. Sebagai
suatu pedoman untuk bertindak bagi warga masyarakat, isi kebudayaan
adalah rumusan dari tujuan-tujuan dan cara-cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan itu, yang disepakati secara sosial.

Perspektif antropologis untuk memahami eksistensi suatu masyarakat
bertitik tolak dan berorientasi pada hasil hubungan dialektika antara
manusia, lingkungan, dan kebudayaannya. Karena itu, dalam beragam
lingkungan yang melingkupi kehidupan manusia, satuan sosial yang
terbentuk melalui proses demikian akan menampilkan karakteristik budaya
yang berbeda-beda.’ Sebagai suatu kesatuan' sosial, masyarakat nelayan
hidup, dan berkembang di wilayah pesisir atau wilayah pantai adalah Desa
Pangkahwetan dan Masyarakat Desa Pangkahwetan mata pencaharian
sehari-hari adalah nelayan yang memanfaatkan sumberdaya perikanan
dengan peralatan tangkap tradisional, modal usaha yang kecil, dan
organisasi penangkapan yang relatif sederhana. Dalam kehidupan sehari-
hari para nelayan lebih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan sendiri
(subsistence). Dalam arti hasil alokasi hasil tangkapan yang dijual lebih
banyak diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari,
khususnya pangan, dan bukan diinvestasikan kembali untuk pengembangan
skala usaha (satria, 2001). Dengan demikian, sebagai upaya memahami
masyarakat nelayan, khususnya Desa Pangkah Wetan, berikut ini akan

dideskripsikan beberapa aspek antropologis yang dipandang penting sebagai

3 http://wwiw.javanologi.info/main/index php?page=artikel&id=241. 6 Mei 2012



pembangun identitas kebudayaan masyarakat nelayan, seperti bagaimana
budaya kerja yang ada di masyarakat desa Pangkahwetan, strategi untuk
memenuhi kebutuhan hidup, pola kerja, hubungan kerja masyarakat
nelayan.

Desa Pangkahwetan adalah Desa yang sebagian adalah lautan,
mayoritas Desa Pangkahwetan bekerja sebagai nelayan dan petani tambak.
Hal ini di karenakan lokasi Desa yang berdekatan dengan lautan sehingga
penggunaan lahan di Desa Pangkahwetan sebagian besar diperuntukkan
sebagai tambak dan pertanian.

Para nelayan pergi kelaut dengan membawa -alat yang berupa jaring,
cara kerjanya biasanya jaring ditebarkan di laut mengelilingi segerombolan
ikan sehingga membentuk dinding penghalang untuk mencegah agar ikan
yang tertangkap tidak keluar, ikan yang ditangkap seperti: ikan cepe, dan
ikan dorang ikan sembilang, dll.

Operasi penangkapan ikan dilakukan pada pagi hari atau malam hari,
proses penangkapan ikan dilaut dengan cara penawuran atau pelemparan
jaring sampai pada saat penarikan tali jaring. Pada waktu nelayan menarik
jaring dengan kedua tangan dalam waktu lama, duduk di lantai perahu, sikap
kerja membungkuk tungkai terjulur dan telapak kaki sebagai bantalan
penahan tarikan beresiko memunculkan rasa lelah dan rasa sakit pada otot.
Selama proses penangkapan ikan berlangsung sikap kerja yang menyertai
nelayan pada waktu penarikan jaring di dominasi oleh aktifitas fisiknya

berat, sehingga cepat menimbulkan kelelahan dan keluhan, bahkan



terkadang terjadi kecelakaan kerja sampai jari kelingking tangan tergelincir
pada waktu penawuran jaring dan sakit akibat kerja.

Waktu kerja selama proses penarikan jaring biasanya dilakukan
selama 6 jam, selama penangkapan nelayan dalam posisi duduk lama sambil
menarik jaring secara berulang-ulang dengan tempo penarikan lamban
karena dilakukan secara manual, setelah itu hasil tangkapannya di masukkan
ke dalam perahu atau kotak-kotak penampungan ikan yang sudah di
siapkan, setelah itu mereka siap-siap untuk pulang. Dan sebagian besar
nelayan di Desa Pangkahwetan tidak mempunyai sarana sendiri (perahu,dll),
sehingga dengan kondisi tersebut mereka harus menjual ﬁasil tangkapannya
kepada pemilik perahu, dengan harga yang sudah ditentukan oleh juragan,
sudah pasti hargan tersebut jauh lebih murah dari pada harga yang ada di
pasaran.

Dari fenomena budaya kerja kaum nelayan yang unik dan untuk
mengetahui mekanisme upaya mempertahankan hidup keluarga nelayan,

maka mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian ini.

RUMUSAN MASALH

1. Bagaimana budaya kerja masyarakat nelayan di Desa Pangkah Wetan
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik?
2. Bagaimana cara nelayan dalam mengelolah hasil kerjanya untuk

memenuhi kebutuhan hidup Keluarga?



TUJUAN PENELITIAN

Berpijak pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui bagaimana budaya kerja masyarakat nelayan di

Desa Pangkah Wetan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik.

2. Untuk mengetahui bagaimana cara nelayan dalam mengelolah hasil

kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup Keluarga.

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat penelitian adalah:

1. Kegunaan Akademis:

a)

b)

Secara akademis hasil penelitian ini sebagai kontribusi
pemikiran terhadap lembaga akademik IAIN Sunan ampel

Surabaya, khususnya Fakultas Dakwah Program studi Sosiologi.

Diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dan tugas sebagai
bahasan yang lebih lanjut bagi yang berminat untuk

mengembangkan penelitian ini

Dapat di jadikan sebagai bahan masukan dan tambahan referensi
bagi Fakultas Dakwah, khususnya prodi Sosiologi. Penclitian
inidapat berfungsi sebagai informasi ilmiah secara empiris

maupun teoritis bagi pengembangan ilmu sosiologi.



2.  Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memberi pengetahuan tentang budaya kerja
masyarakat nelayan yang berada di Desa Pangkah Wetan Kecamatan
Ujungpangkah Kabupaten Gresik.
3.  Bagi peneliti

Penelitian ini, juga bermanfaat bagi peneliti sendiri dalam rangkah
penyelesaian program sarjana S1 bidang Sosiologi dari Fakultas Dakwah
[AIN Sunan Ampel Surabaya.

E. DEFINISI KONSEPTUAL

Dalam mendefinisikan sebuah konsep sering banyak perbedaﬁn istilah
yang menjadikan perbedaan dalam penafsiran sebuah persoalan yang ada
dalam penelitian, maka dalam hal ini perlu adanya suatu penegasan terhadap
istilah yang bersangkutan dengan penelitian dari judul “BUDAYA KERJA
MASYARAKAT NELAYAN DI DESA PANGKAHWETAN
KECAMATAN UJUNGPANGKAH KABUPATEN GRESIK".

1.  Budaya Kerja

Budaya Kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang
dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi
perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud

sebagai kerja.6

s http://organisasi.org/arti-definisi-pengertian-budaya-kerja-dan-tujuan-manfaat-penerapannya-
pada-lingkungan-sekitar



2. Nelayan

Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan kegiatan usaha dan
pekerjaanya penangkapan ikan dilaut,” atau yang hidup di dasar kolom
maupun permukaan perairan. Perairan yang menjadi daerah aktivitas
nelayan ini dapat merupakan perairan tawar, payau maupun laut. Definisi
lain nelayan adalah orang yang mata pencaharian utamanya adalah mencari
ikan di laut.?

Nelayan tradisional adalah nelayan yang memanfaatkan sumber daya
perikanan dengan peralatan tradisional, modal usaha yang kecil, dan
organisasi penangkapan yang sederhana. Secara lebih rinci, ciri-ciri usaha
nelayan tradisional adalah:

a.  Teknologi penangkapan yang digunakan bersifat sederhana dengan
ukuran perahu yang kecil, daya jelajah dan daya jangkauan alat
tangkap terbatas, daya muat perahu sedikit, dan perahu di lajukan
dengan layar, dayung atau mesin ber-PK kecil.

b.  Besaran modal usaha terbatas

¢.  Jumlah anggota organisasi penangkapan kecil diantara 1-3 orang,
dengan pembagian peran bersifat kolektif dan umumnya berbasis

kerabat, tetangga dekat, atau teman dekat.

” Purwanti pudji, Model Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Sekala Kecil, (Malang : UB press,
2010), hal. 71
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hal.779



d.  Orentasi ekonomisnya terutama diarahkan untuk memenuhi kebutuhan
dasar sehari-hari.’

Dalam kehidupan sehari-hari nelayan tradisional lebih berorientasi
pada penemuhan kebutuhan sendiri. Dalam arti alokasi hasil tangkapan yang
dijual lebih banyak di pergunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok
sehari-hari, khususnya pangan dan bukan di investasikan kembali untuk
pengembanga skala usaha.'’

Jika pada umumnya sebagai nelayan yang mengoperasikan alat
tangkapannya dengan menggunakan pancing atau jaring trasional. Maka alat
tangkap yang digunakan nelayan Desa Pangkahwetan adalah berupa perahu
setelan mesin yang masih sederhana. Begitu pula dengan alat tangkapannya.
Ada beberapa ukuran perahu yang digunakan nelayan Desa Pangkahwetan
yakni; kecil, sedang, atau relatif besar. Perahu ukuran kecil (menunjukkan
pada ukuran atau bobot dan kapasitas mesin) hanya bisa dipakai untuk
menangkap ikan di sekitar bagian utara tajung. Perahu kecil biasanya
dipakai untuk nelayan nyager, sedangkan untuk perahu ukuran sedang
biasanya dikolaborasikan dengan jaring panjang dan jaring tangkap. Perahu
yang ukuran relatif besar biasanya digunakan mencari ikan sampai ke
tempat yang leih jauh. Adapun jenis-jenis alat yang digunakan adalah
sebagai berikut: jaring grandong fungsinya untuk menangkap udang, jaring

seret untuk penangkapan ikan cepe, jaring bencet untuk penangkapan

° Drs Kusnadi, dkar Kemiskinan Nelayan, (Yogyakarta: LKIS 2003), hal. 86
' Suhartini dkk, Model-model Pemberdayaan Masyarakat, (Y ogyakarta: Pustaka Pesantren 2005),

hal. 31
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kepiting, japing sompe untuk penangkapan sompe, jaring gere untuk
penangkapan ikan gere.

3.  Masyarakat Nelayan

Masyarakat nelayan merupakan sekelompok masyarakat yang sumber
kehidupannya di peroleh dari barang-barang laut, ikan dan lainnya. Mereka
menurut emerson sebagaimana dikutip oleh Mubyarrob merupakan
sekelompok masyarakat yang taraf kehidupannya relatif lebih miskin bila di
banding dengan masyarakat petani atau pengrajin.""

F. METODE PENELITIAN
1)  Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam sebuah penelitian itu dibedakan menjadi dua yaitu
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Dalam penulisan skripsi ini
peneliti menngunakan pendekatan kualitatif yaitu suatu cara penelitian
untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari
perilaku orang-orang yang dapat diamati dalam hal ini yang dimaksudkan
untuk mengetahui latar dari individu secara holistik (utuh) alasan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan penelitian ini merupakan
penelitian lapangan.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini menurut Miller secara
mendasar bergantung pada pengamatan dan hubungan antar orang,
penelitian kualitatif ini juga memfokuskan analisisnya terhadap dinamika

hubungan antar fenomena.

! Jazil saiful, ”"Pandangan Masyarakat Terhadap Pendidikan Anak ( Studi Kasus Masyarakat
Nelayan di Kenjeran Surabaya) ", Jurnal Qualita Ahsana (Nol, Vol 2.2000), hal 110
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Namun untuk mengetahui dan memperoleh gambaran tentang budaya
kerja kaum nelayan, maka diperlukan suatu pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang data pengujinya dalam bentuk kata-kata atau kalimat.

Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa metode penelitian dengan
pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
prilaku yang dapat di amati.

Lexy J. Moleong mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Dan pendekatan ini diarahkan pada latar beakang dari individu
tersebut sccara holistic (utuh), karena dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu dan organisasi ke dalam variabel atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnya sebagai suatu kebutuhan.'?

Karena penelitian deskriptif ini menuntut bersatunya seorang peneliti
dengan obyek yang diteliti dilapangan dan penghayatan sebagai ciri utama,
karena untuk memperoleh data yang akurat. Dilihat dari tinjauan peneliti
yang ingin berusaha memehami fenomena hubungan antar orang dan orang
maupun kelompok dalam lingkup masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk

mengembangkan penemuan penelitian sebelumnya, baik untuk keperluan

2 Lexy Moleong, op.cit, hal.
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ilmu murni maupun ilmu terapan, maka peneliti ini adalah penelitian
pengembangan.l3

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah status
kelompok manusia atau obyek, untuk membuat gambaran mengenai situasi
atau kejadian serta menerangkan hubungan antar fenomena yang ada di
lapangan.|4

Sedangkan menurut whitney (1960), metode deskriptif adalah
pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tatacara yang
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu termasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, pandangan-pandangan, serta proses-proses
yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena.'’
Menurut Atherton dan kleamek berpendapat dalam bukunya irawan
suhartono, bahwa penelitan deskiptif yang cocok menggunakan metode
survei.'®
2)  Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini wilayah yang dipilih adalah di Desa

Pangkahwetan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik, dan waktu

penclitian adalah mulai tanggal 01 Mei sampai 15 juni 2012. Karena

' Burhan Bugin, Merodelogi Penelitian Kualitatif, dalam format kuantitatif dan
kualitatif,(Surabaya: Airlangga University, 2001), hal. 27-28

* Ibid, hal. 27-28

5 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Imdonesia, 1993), hal. 63

'8 Suhartono Irawan , Metode Penelitian Sosial;Ssuatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan
dan llmu Sosial lainnya, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 1995), hal. 35
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masyarakat Desa Pangkahwetan secara ekonomi mata pencahariannya

adalah sebagai nelayan dan petani.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena di Desa Pangkah wetan
masih banyak masyarakat yang melakukan kerja sebagai nelayan dengan
peralatan yang masih tradisional. Dan dengan hasil yang minim mereka
masih melakukan pekerjaan itu.

3) Jenis dan Sumber Data
Mengenai jenis dan sumber data, Lofland dan Sofland menyatakan

sumber yang utama dalam penelitian kualitatif membutuhkan sumber utama

berupa kata-kata dan tindakan serta data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain.

a.  Yang dimaksud dengan kata-kata adalah pertanyaan —pertanyaan dari
informan yang peneliti peroleh dari hasil wawancara.

b.  Tindakan yaitu semua tindakan dan perilaku masyarakat Desa
Pangkahwetan dalam kehidupan sehari-hari yang peneliti amati dan
adanya sebuah Budaya kerja . Sehingga peneliti dapat melihat adanya
sebuah budaya kerja masyarakat nelayan dengan cara observasi.
Contohnya budaya kerja masyarakat nelayan dalam pembagian hasil
kerja dengan juragannya.

c.  Data tambahan yaitu berupa data tambahan yang bersumber dari buku,
majalah, hasil penelitian serta arsip-arsip pemerintah desa

Pangkahwetan.
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Secara garis besar jenis data yang diperoleh oleh peneliti melalui dua
jalur yaitu:
1.  Data primer

Adapun data primer adalah sebagai berikut:

a) Semua data interview peneliti yang diperoleh dari informan
adalah: ibu Aslika umur 48 tahun dan bapak H. Wahid umur 40
tahun adalah juragan ikan, bapak Masfuq Hisyam umur 30
tahun, bapak Parman umur 51 tahun, dan bapak Nur Halim umur
38 tahun adalah pekerja nelayan,bapak Kolid umur 5! yang
bekerja sebagai nelayan, dan ibu Fitriyah umur 27 tahun, ibu
Muawanah umur 43 tahun, ibu Watini umur 29 tahun adalah
sebagai istri nelayan.

b) Semua hasil pengamatan serta observasi penelitian sejak awal
hingga akhir dalam kegiatan kerja para nelayan di desa
pangkahwetan, seperti kegiatan bekerja melaut mencari ikan.

2. Data sekunder
Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari pihak lain yang
mengetahui, yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan ."
Kemudian peneliti mengumpulkan serta mengelolahnya yang
bersumber dari :

a.  Dokumentasi : beberapa data-data tertulis mengenai hal-hal

yang berhubungan dengan lingkungan penelitian.

7 Ulber Silalahi , Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung, Refika Aditama,2010), hal. 289
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b. Informan : orang-orang yang - memberikan informasi atau
keterangan tentang segala sesuatu yang terkait dalam penelitian
ini. Informan disini adalah orang-orang yang terlibat secara
langsung atau tidak langsung, vyaitu penduduk Desa
Pangkahwetan Kecamatan Ujungpagkah Kabupaten Gresik dan

beerapa orang yang mengetahui topik penelitian yang ada.

Tentang penentuan informan sebagai hasil temuan awal dilapangan
muncul beberapa nama kemudian peneliti menyeleksi nama-nama tersebut
dan dibuat sebuah nomor tingkat teratas dengan istilah “Key informan”
dengan melalui teknik snom ball (teknik bola salju), yaitu teknik untuk
memperoleh beberapa individu dengan potensial dan bersedia diwawancarai
untuk memberikan informasi yang perlu diteliti, sampai data menjadi jenis
(prinsip kcjenuhan informasi).'*Dengan informasi inti  yaitu nelayan,
juragan, dan istri nelayan.

4)  Tahap-tahap Penelitian

Dalam melakuakan penelitian kualitatif, peneliti perlu mengetahui
tahap-tahap yang harus dilalui dalam proses penelitian. Untuk itu peneliti
harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis.

1. Tahap Pralapangan
Tahap pralapangan disini merupakan tahap penjajakan penelitian

lapangan dalam suatu penelitian. Penelitian disini scbagai penentu hal-hal

'® Fak Dakwah, Pedoman Teknik Penulisan Skripsi, (Surabaya : IAIN Supel, 2002)
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yang berkaitan dengan persiapan sebelum memasuki lapangan penelitian.

Tahapnya adalah sebagai berikut:

a.

Menyusun Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian atau proposal telah dibuat dan diujikan di
depan para dosen jurusan yang terkait rancanggan peneliti. Ini juga
penting dalam tahap awal sebuah penelitian.
Memilih Lapangan Penelitian

Dengan memilih budaya kerja masyarakat nelayan sebagai
objek penelitian, dalam menentukan lapangan penelitian, perlu
mempertimbangkan teori yaitu untuk melihat apakah terdapat
kesesuaian dengan kenyataan dilapangan. Disamping itu, perlu juga
mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. Atas
pertimbangan itu peneliti memilih budaya kerja masyarakat nelayan
sebagai objek penelitian.
Mengurus Perizinan

Sebagai awal dari proses ini peneliti melakukan pengajuan judul
pada kajur sosiologi, setelah mengadakan konsultasi pengajuan judul
peneliti dan dilanjutkan dengan proposal, mengurus surat perizinan
dari pihak Dekan Fakultas Dakwah. Surat izin tersebut untuk
disampaikan kepada Kepala Desa Pangkahwetan.
Menjajaki Keadaan Lapangan

Pada saat peneliti menjajaki lapangan penelitian, peneliti melihat

di Desa Pangkahwetan banyak warung kopi dan juga ada warung yang
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menjual kebutuhan pokok. Aktifitas sehari-hari masyarakat Desa
pangkahwetan adalah ada yang sebagai guru, pelajar, petani, pedagang
dan tukang becak. Dan mayoritas penduduk Desa Pangkahwetan
adalah beragama islam.

Adapun peneliti menjajaki lapangan penelitian ini terlebih
dahulu dengan maksud dan tujuan supaya peneliti bisa memahami
bagaimana kegiatan sehari-hari penduduk di Dsa Pangkahwetan
sehingga peneliti bisa menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan
tempat penelitian.

Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan
tersebut adalah orang yang bekerja sebagai nelayan, keluarganya.
Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Pada waktu dilokasi peneliti menggunakan penelitian kualitatif,
peneliti menggunakan catatan lapangan sebagai alat yang sangat
penting untuk mencatat data, yang berupa buku dan bolpoin yang
digunakan untuk menulis data.

Tahap Lapangan
Memahami Latar dan Peneliti

Dalam penelitian ini  peneliti menggunakan observasi

(pengamatan) lokasi penelitian dan wawancara dalam pengumpulan

data, sehingga data yang diperoleh lebih valid dan efisien.
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b.  Memasuki Lapangan
Pada tahap memesuki lapangan, ketika di lapangan peneliti
mencoba terlebih dahulu mengamati fenomena masyarakat setempat.
Selanjutnya peneliti mulai melaksanakan apa yang diperlukan seperti
memperoleh data dengan observasi dan wawancara. Peneliti berperan
serta sambil memperoleh informasi.
Pada tahap lapangan ini peneliti juga memahami terlebih dahulu
tentang kondisi lapangan tersebut dan persiapan diri baik fisik maupun
mental dan harus mengingat persoalan etika yang harus dilakukan
dalam proses penelitian ini. Dan meliputi keikutsertaan peneliti untuk
memperoleh informasi sebanyak -banyaknya dan sambil mengikuti
kegiatan yang ada di desa Pangkahwetan.
5)  Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data sebelumnya diperlukan persiapan berupa
penyesuaian wawancara dan petunjuk pengamatan, agar wawancara dan
pengamatan bisa berstuktur dengan baik.'” Dari penelitian dikumpulkan
baik lewat instrumen pengumpulan data dokumentasi. Data yang
dikumpulkan beberapa data primer diperoleh dari sumber data pertama
melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa interview dan
observasi. Data sekunder diperoleh dari sumber tak langsung yang berupa

. . . . 20
dokumentasi atau arsip-arsip resmi.’

19 Lexy Moleong, op.cit, hal.103-104
© Syaiful Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001) hal. 365
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Agar peneliti mudah memperoleh data yang digunakannya untuk
menjawab permasalahan yang diajukan diatas, maka teknik yang digunakan
untuk menjawab permasalahan yang diajukan diatas, maka dari itu dalam
penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik pengumpulan data yang

terdiri dari:2!

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu kejadian atau
peristiwa dengan cara melihat dan mendengar dalam rangka untuk
memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena
sosial (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan serta budaya kerja
masyarakat nelayan) selama beberapa waktu peneliti tanpa harus
mempengaruhi terhadap fenomena yang sedang diteliti. Seperti
para nelayan yang bekerja dilaut dengan mencatat, merekam,
memotret fenmena tersebut untuk dianalisis.?

Teknik observasi ini sangat cocok dengan penelitian ini,
karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
yang tujuannya untuk memehami bagaimana masyarakat Desa
Pangkah Wetan memaknai budaya kerja masyarakat nelayan.
Dengan demikian bahwa dalam melakukan observasi, peneliti
melakukan pengamatan secara langsung kepada masyarakat Desa

Pangkah wetan. Sedangkan observasi tanpa peran serta, peneliti

2! Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta 2009), hal.

225

2 Imam Suprayogo dan Anroni, Metode Penelitian Sosial Agama, ( Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2001), hal. 5
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hanya melakukan pengamatan terhadap kehidupan masyarakat
yang ada di Desa Pangkah Wetan.
2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaa itu.?

Dalam melaksanakan pengumpulan data dilapangan
nantinya peneliti menggunakan metode wawancara mendalam.
Sesuai dengan pengertianya, wawancara mendalam bersifat
terbuka.

Suharsini Arikunto menyatakan bahwa secara garis besar
ada dua pedoman wawancara :

1. Wawancara berstuktur, dimana pada wawancara ini sudah
disusun  secara rinci sehingga mempunyai ceck list.
2. Wawancara tidak berstuktur, dimana pertanyaan yang

ditanyakan mengalir saja seperti percakapan sehari-hari.?*

Pelaksanaan wawancara tidak hanya sekali atau dua kali.
Melainkan berulangkali dengan intensitas yang sangat tinggi.

Peneliti tidah hanya percaya dengan begitu saja pada apa yang

3 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kuallitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),
hal. 186

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu pendeatan Praktek, (Jogjakarta: Renata Cipta,
1998), hal. 231
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dikatakan oleh informan, melainkan perlu mencek ulang apa yang
diperoleh dari informan, serta di perbandingkan dengan informasi
yang lain.?

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.

Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biayanya
relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan
kelemahannya ialah data yang diambil dari dokumen cenderung
sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak, maka peneliti ikut
salah pula mengambil datanya.

Data-data yang dikumpulka dengan teknik dokumentasi
cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan angket
cenderung merupakan data primer atau data yang langsung didapat
dari pihak pertama.?®

Semua teknik pengumpulan data ini yang menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif hanya untuk menggambarkan dan

menjawab apa yang telah dicantumkan dalam rumusan masalah.

23 Burhan-bugin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT: Raja Grafindo Persada,2001), hal. 62

26Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara 1996), hal. 73
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TEHNIK ANALISIS DATA

Menganalisa data merupakan usaha mencari data yang diperoleh dari
catatan observasi wawancara dan dokumentasi yang ada dilapangan. Dalam
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang hanya menggambarkan
keadaan peneltian yang bersifat menguji hubungan antara variabel dengan
hubungan statistik.

Penelitian ini bersifat deskiptif yang menganalisa suatu keadaan,
penggunaan analisis deskriptif dimulai dari analisis berbagai data yang
terhimpun dari suatu penelitian kemudian bergerak kearah pembentukan
kesimpulan. Oleh karena itu analisis deskriptif ini dimulai dari klasifikasi
data.”” Dalam analisis data, dilakukan non perorganisasian data yang terdiri
dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambaran, foto, dokumen
beberapa laporan, artikel dan sebagainya. Pekerjaan analisis data ini
meliputi : mengatur, mengelompokkan, memberi kode, dan
mengkategorikan.

Penelitian deskriptif didalam memberikan keterangan terdapat dua
tingkatan, yaitu :

a)  Tingkat deskriptif yaitu melampirkann data yang diperoleh dari hasil

penelitian menurut apa adanya.

b)  Tingkat Interpretatif yaitu menerangkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian, serta pihak-pihak meneliti ikut memberikan tambahan yang

dianggap perlu, setelah data diperoleh peneliti, maka langkah

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),

hal. 9
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klasifikasi-klasifikasi penelitian sebagai berikut :

a. Langkah Reduksi Data

Langah ini dimulai dari dengan membuat
menggolongkan sesuai dengan tipologi data dan membuat catatan
sehingga membentuk analisa yang tajam, menggologkan dan
mengarahkan sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik dan
dikembangkan.

b. Langkah Penyajian Data

Langkah ini dilakukan untuk menganalisa data-data yang
dianggap perlu disertai dengan perspektif sosiologi
c. Langkah Menarik Kesimpulan

Langkah ini menarik kesimpulan yang lebih kongkrit lagi dengan
cara mengurut dan membandingkan dengan kesimpulan yang telah
peneliti lakukan sebelumnya melakukan penelitian.

d. Langkah Kebijakan

Langkah ini dilakukan untuk menganalisa serta memberikan
solusi terhadap masalah-masalah yang diteliti.

Analisis data, menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian

dasar. Sccara umum analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
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mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.”®

Penelitian ini menggunakan analisa data kualitatif, analisa data ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana budaya kerja masyarakat nelayan
di Desa Pangkahetan Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik.

Dalam analisa ini, hasil lapangan disajikan disertai dengan pandangan
dan perumusan-perumusan yang telah dibuat analisa data ini di bagi dua
bagian :

1.  Analisa data untuk memperoleh gambaran-gamaran umum mengena
bégaimana budaya kerja masyarakat nclayan di Desa Pangkahwtan
kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Dari data ini diperoleh
deskriptif obyek penelitian maupun data-data yang ada dilapangan.

2.  Analisa data Secara terfokus yakni analisa data yang diperoleh
berkaitan dengan bagainama budaya kerja masyarakat nelayan di Desa
Pangkahwetan Kecamatan Ujungpang Kabupaten Gresik. Analisa ini
dilakukan untuk mendeskripsikan fokus fenomena yang menjadi
sasaran utama dalam penelitian ini.

Dari dua analisa diatas, peneliti dapat memperoleh data bagaimana
budaya kerja masyarakat nelayan di Desa Pangkahwetan Kecamatan
Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Dalam kaitannya dengan itu, pengamatan

dapat secara langsung mengamati.

B Lexy . Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),
hal. 280
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H. TEHNIK KEABSAHAN DATA

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam penelitian
kualitatif untuk mendapatkan keabsahan data dibutuhkan pengecekan keabsahan
data, mengadakan pemeriksaan data, agar peneliti ini dapat dipertanggung
jawabkan. Adapun keabsahan data yang digunakan adalah:

a. Memperpanjang keikut sertaan

Peneliti harus melakukan penggalian data dilapangan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa seorang peneliti metode kualitatif membutuhkan waktu
yang panjang. Dengan keaslian data yag didapatkan dapat membangun tingkat
kepercayaan ym{g tinggi pada hasil penelitian. Peneliti juga akan mendapatkan
bahwa untuk mempelajari keadaan lapangan yang berkaitan dengan penelitian
yang sedang dilaksanakan.

Teknik ini memudahkan peneliti untuk terbuka pada pengaruh ganda di
lapangan. Artinya peneliti akan mampu memisahkan antara dirinya sebagai
peneliti dan scbagai individu. Jika hal ini tidak bisa dipisahkan maka akan dapat
mempengaruhi fenomena yang tengah diteliti.

b. Keikutsertaan pengamatan

Teknik ini dikemukakan untuk memahami pola perilaku, situasi, kondisi,
dan proses tertentu sebagai pokok penelitian. Hal tersebut berarti peneliti secara
mendalam serta tekun dalam mengamati berbagai faktor dan aktifitas tertentu.

Proses yang berkesinambungan tersebut yang menjadi peneliti mudah
menguraikan permasalahan dengan ditunjang data yang valid dan sesual. -

Ketekunan pengamatan ini bermaksud menentukan ciri-ciri dan unsur-unsur
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dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan dari pada hal-hal tersebut secara rinci, atau dengan
kata lain peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. Kemudian
faktor tersebut ditelaah secara rinci sampai pada suatu titik, sehingga pada
pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang telah ditelah
sudah bisa dipahami dengan cara yang biasa.
c. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan
dari berbagai teknik.pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.*’
Trianggulasi juga merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang perubahan sosial dan ekonomi masyarakat Desa
Pangkahwetan tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Dengan kata lain bahwa trianggulasi peneliti dapat memeriksa
kembali temuannya dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber,
metode, dan teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan jalan:

a.  Mengajukan berbagai macam pertayaan

b.  Mengeceknya dengan berbagai sumber data

c.  Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data

dapat dilakukan.

 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif kualitatifdan R&D, ( Bandung: Alfabeta, 2009). hal,
241
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SISTEMATIKA PEMBAHASAN
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan metode penelitian dan
juga sistematika pembahasan.
BAB II: KAJIAN TEORI

Pada bab ini menjelaskan teori apa yang digunakan dalam penelitian
serta kajian pustaka konseptual budaya kerja, yaitu : pengertian budaya
kerja,
BAB Il : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Dalam bab ini menjelaskan keadaan geografis dan demografis,
keadaan pendidikan, sarana pendidikan, dan dalam Bab ini membahas
tentang deskriptif data yang diperoleh di lapangan penelitian sesuai dengan
fokus permasalahan dan menganalisa dengan perspektif teori sosiologi.
BAB IV : PENUTUP

Bab ini merupakan akhir dari penulisan laporan penelitian yang berisi

kesimpulan dan saran.



